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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 

intellectual capital terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

di Indonesia menggunakan  variabel Value Added Human 

Capital (VAHU), Structural Capital Value Added (STVA), 

Value Added Capital Employed (VACA), dan Return On Asset 

(ROA). Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa Value Added Capital 

Employed (VACA) nilai Prob. t > 0.05 (0.2327 > 0.05) yang 

artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). Hal ini berarti jika Value Added Capital 

Employed (VACA) mengalami peningkatan, maka ROA 

akan tetap atau konstan. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa Value Added Human Capital 

(VAHU) nilai Prob. t < 0.05 (0.000 < 0.05) yang artinya 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Hal ini berarti jika Value Added Human Capital (VAHU) 

mengalami peningkatan, maka ROA juga akan mengalami 

peningkatan. 

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa Structural Capital Value 

Added (STVA) nilai Prob. t < 0.05 (0.000 < 0.05) yang 

artinya berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 
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(ROA). Hal ini berarti jika Structural Capital Value Added 

(STVA) mengalami peningkatan, maka ROA juga akan 

mengalami peningkatan. 

4. Hasil uji f menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu Value 

Added Human Capital (VAHU), Structural Capital Value 

Added (STVA), Value Added Capital Employed (VACA) 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), dengan nilai 

Prob. F statistik yang didapatkan adalah sebesar  0.000000. 

Jika dibandingkan dengan nilai derajat kritisnya (5%) maka 

dapat dilihat bahwa nilai Prob. F Statistik < 0.05 (0.000000 < 

0.05), yang mana hal tersebut berarti bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara Variabel X dan Y, dan seluruh Varibel X 

mempengaruhi Variabel Y secara simultan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, 

maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi Return On Asset (ROA) mencerminkan 

semakin tinggi kekuatan perusahaan pasar, sehingga 

diharapkan perusahaan membuat isu positif, perbankan 

manajemen perusahaan, yang membuat investor tertarik 

melakukan investor tertarik melakukan investasi dalam 

rangka meningkatkan modal dan pada akhirnya berimplikasi 

terhadap naiknya Return On Asset (ROA) perusahaan. 

2. Value Added Capital Employed (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value 
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Added (STVA) perlu diperhatikan perusahaan, karena aspek 

ini selain memberikan daya tarik yang besar bagi investor 

yang akan menanamkan dananya pada perusahaan. 

3. Bagi investor, Return On Asset (ROA) dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi karena aspek 

ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

tingkat laba atas investasi yang dilakukan pada perusahaan 

tersebut. 

4. Penelitian ini hanya dengan objek perusahaan perbankan 

untuk peneliti selanjutya disarankan meneliti semua 

perusahaan (perbankan, manufaktur), sehingga dapat 

diketahui perbedaannya. 

 

 


